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METODOLOGI PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitimdalah penelitian
tindakan kelas Glassroom Action reaserch) yang dikembangkan oleh Carr &

Kemmis mendefinisikan Penelitian Tindakan KelasKP3ebagai berikut :

Action reasearch is a from of self-reflective emguindertaken by
participants (teachers, students, or principals, deample) in social
(Including educational) situations in order to iroye the rationality and
justice of (a) their own social or educational mas, (b) their
understanding of these practice, and the situat{@ansl institutions) in
which the practice are carried out. ( Herawati, 2008 ).

Jika kita cermati secara seksama, pengertian slikatta dapat menemukan
sejumlah ide pokok sebagai berikut :
1. Penelitian tindakan adalah satu bentuk inkuiri eddikan yang

dilakukan melalui refleksi diri.

2. Penelitian tindakan dilakukan oleh peserta yantgrdalam situasi yang
diteliti, seperti guru, siswa, atau kepala sekolgemudian Penelitian

tindakan dilakukan dalam situasi sosial, termagulasi pendidikan.

3. Tujuan tindakan adalah memperbaiki dasar pemildeamkepantasan dari
praktek-praktek, pemahaman terhadap praktek tersebda situasi atau

lembaga tempat praktek tersebut dilaksanakan.
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Menurut Suyanto, dkk ( Kasbolah 1998/1999: 32) dnjuakhir dari
penelitian tindakan kelas adalah untuk meningkatkah kualitas praktik
pembelajaran di sekolah, (2) relevansi pendidikiam (3) efisiensi pengelolaan

pendidikan).

Alasan-alasan pemilihan dan penggunaan metodeifg@méihdakan kelas

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. PTK menawarkan suatu cara baru utnuk memperbaikindeningkatkan
kemampuan dan profesionalisme guru dalam kegiag¢tajao mmengajar

di kelas.

b. PTK merupakan aplikasi suatu tindakan yang ditumjukkepada
kepentingan praktisi dilapangan yang diharapkaradapendorong dan
membangkitkan para guru dalam memiliki kesadaran dielakukan

refleksi dan kritik diri terhadap aktivitas/kinepaofesionalismenya.

c. PTK membuat guru dapat meneliti dan mengkaji sengnaktek
pembelajaran sehari-hari yang dilakukan di kelahingga guru dapat
langsung berbuat sesuatu untuk memperbaiki yang iarang berhasil

menjadi lebih baik dan efektif.

d. PTK mampu menjembatani kesenjangan anara teoripdaktek. Guru
dapat mengadopsi teori-teori yang berhubungan aehgiang studi atau
mata pelajaran yang dibinanya, kemudian teori bertsdapat disesuaikan
dengan poko bahasan yanga ada untuk kepentingasesprbelajar

mengajar.
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Seperti yang telah kita ketahui di atas, PTK dgeledan melalui proses
pengkajian berdaur, yang terdiri dari 4 tahap,waiterencanakan, melakukan
tindakan, mengamati, melakukan tindakan, dan m&kkuefleksi. tahapan ini di

kembangkan oleh Kurt Lewin Seperti yang tampalkagadel di bawabh ini.
Gambar 3.1

Tahap-tahap dalm PTK

Refleksi Melakukan tindakan

\ /

Mengamati

Gambar desain PTK
model Kurt Lewin ( Sumber : Depdikbud, 1999 : 20)

Dari tahapan PTK yang telah disebutkan di atasanpa@sedur penelitian,
dikembangkan ke dalam beberapa tahap. Menurut pahdaya Kurt Lewin
yaitu Kemmis dan McTagart (Hermawan,R dkk 2007 7 12 128) tahap
penelitian tindakan kelas terdiri dari : 1) pereraan(planing), 2) pelaksanaan
tindakan(action), 3) observagjobservation), dan refleks(reflection) dalam setiap
siklus dengan berpatokan pada refleksi awal. Tdhsiglus penelitian tersebut

dapat dilihat pada gambar berikut :



Gambar 3.2
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Dari hasil tabel di atas, maka prosedur yang ditémpada penelitian

tersebut adalah dapat di deskripsikan sebagaiuierik

1. Tahap Perencanaan

Penelitian tindakan kelas ini terdiri dari tiga lekTiap silkus
dilaksanakan dengan satu tindakan sesuai dengaaiken yang ingin di capai
selama pembelajaran.Pada tahap perencanaan digarsia RPP, Media,

Instrumen penelitian, dan Gambar.

2. Tahap Pelaksanaan
Kegiatan yang dilakukan pada setiap tindakan add&igan intervensi

terhadap pelaksanaan kegiatan yang menjadi tugassghbari-hari.Pada tahap ini
merupakan pelaksanaan tindakan dari persiapan pearae yang telah

direncanakan sebelumnya. Biasanya pembuatan rebetuma sepenuhnya dapat
mengungkapkan dan memberikan gambaran tentang speln tindakan,
mungkin saja pada tahap pelaksanaan ada hal-hglbgdom terfikirkan dan akan
berbeda dengan rencana .Oleh karena itu pada fadlagksanaan, guru dapat
menggunakan intervensi atau memberikan tindakang ylaelum atau tidak

tercantum dalam perencanaan sebelumnya.Selanjutgam  upaya

meningkatkan dan melihat keberhasilan dalam sesikjus, maka selama

kegiatan tindakan dilakukan pengamatan dan evaluasi

3. Observasi
Pada tahap ini secara lebih operasional adalalkk un&ungenal, merekam

dan mendokumentasikan segala hal yang berkaitagadehasil dari proses
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pelaksanaan tindakan ataupun dampak dari pelaksaingakan tersebut. Fungsi
dari observasi ini adalah untuk mengetahui apakalakan yang dilakukan sudah
mengarah pada terjadinya perubahan kearah postdnd kegiatan belajar

mengajar.

4. Analisis dan Refleksi

Data yang diperoleh lalu di analisis untuk kemudselanjutnya di
reflesikan sebagai alat evaluasi untuk memperbgiktus berikutnya.Dan juga
untuk menentukan kesimpulan atau hasil dari pemelRada tahap refleksi,
peneliti bersama observer mendiskusikan hasil kiadapada setiap akhir
pelaksanaan tindakan.Hasilnya kemudian di refleklsin bila perlu merivisi
kegiatan sebelumnya.Selain itu peneliti juga bisereiheksikan diri dengan
melihat data observasi, apakah kegiatan yang tilakukan mengenai sasaran
atau belum.Temuan yang diperoleh kemudian dijadikeman bagi perumusan

rencana pembelajaran untuk dilaksanakan pada kegeatanjutnya.

B. Subjek Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelaSDIN Munjul Jaya Desa
Munjul kecamatan Pagaden Barat kabupaten Subanigldwiswa yang menjadi
Penelitian sebanyak 15 siswa terdiri dari 10 sidedd-laki dan 15 siswa
perempuan.Usia siswa antara 9-10 tahun. Namunakpgkelitian, ada dua orang
siswa yang tidak mengikuti proses pembelajarankatenakan sakit. Secara
domisili, mereka sebagian besar tinggal di sekitasa Munjul yang berada di

wilayah Kecamatan pagaden Barat Kabupaten Subang.
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C. Lokas dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SDN Munjul Jaya D&hanjul Kecamatan
Pagaden Barat Kabupaten Subang.Penelitian iniukak terhadap siswa kelas
[l pada pembelajaran IPA. Penelitian ini di barmeh wali kelas Il yang
bertindak sebagai pengamat (observer) yang bertugdask memberikan
masukan-masukan terhadap kekurangan dalam proeestipa yang dilakukan

di kelas IlI.

2. Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih satlab, yaitu di mulai
dari bulan Mei 2010 untuk tahapan pesrsiapan, sadgragan bulan Juni 2010

untuk tahap pelaksanaan.

D. Instrumen Penelitian
Data diperoleh melalui beberapa instrumen denggnoanu untuk
mengetahui proses pelaksanaan tindakan. Adapurunmst penelitian yang

digunakan adalah sebagai berikut :

1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi digunakan untuk memperoleh datgang
pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan oleh cqamsidwa.

Pedoman observasi sebagai alat pengumpul data akgnnsecara
langsung dalam pembelajaran untuk mencatat daakgseian pembelajaran yang

akan menjadi masukan dalam rangka refleksi. Obsepeanbelajaran dilakukan
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oleh observer.Pedoman observasi disusun untuk metgaktivitas guru dalam

melaksanakan kegiatan pembelajaran.( Pedoman alsseriampir ).

2. Wawancara

Wawancara dilakukan untuk melengkapi data hasgoasi.

3. Tes Tertulis

Test tertulis (pre tes dan pos tes ) digunakan untuk memperoleh data
mengenai hasil belajar siswa secara individualndgb@nguasaan materi pokok
“Memelihara & Melestarikan Alam”. Tujuan dari tes untuk melihat ada atau
tidak adanya peningkatan hasil belajar siswa antebelum dan sesudah
pemberian tindakan pada materi pokok “Memeliharam&lestarikan Alam”
melaui penerapan metode inkuiri dengan cara mepeatbahan rata-rata nilai

yang diperoleh siswa.

4. Kamera Foto
Dalam penelitian ini digunakan kamera foto sebadai yang penting
untuk mendokumentasikan kegiatan siswa selamangstu@agnya pembelajaran

dari setiap siklusnya. Hasil dokumentasi dapahdilpada lampiran.

E. AnalisisData
Data yang diperoleh dari setiap tindakan penelit@malisis. Analisis

data yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Pengolahan data proses pembelajaran
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Data hasil observasi tentang proses pembelajarkudan melalui

langkah-langkah sebagai berikut :

1. Display data.

2. Menganalisis aktifitas guru dan siswa dalam penjea. Dengan
mengacu kepada RPP. Tujuannya untuk mengetahditaktguru dan

siswa yang diharapkan terjadi atau yang tidak diblean terjadi.

3. Menyusun jurnal data proses pembelajaran.

2. Membuat grafik hasil belajar siswa

Untuk mengetahui peningkatan hasil belajar padeelg=m ini, maka
dibuat grafik yang menunjukan efektifitas pembekaja sebagai hasil
penelitian.sehingga akan tampak jelas pola kecandan perubahan hasil belajar
setiap siklus. Adapun langkah — langkahnya yangkdKan adalah sebagai

berikut :

a. Pemberian skqgore tes danpos tes

Soal yang digunakan pada penelitian ini berupa i6ompletion ) yang
berjumlah 5 soal. Setiap soal mempunyai bobot sk@ puluh apabila siswa
dapat menjawab dengan benar sehingga skor maksiyangn dapat diperoleh
adalah 100. Skor setiap siswa ditentukan dengargiitemg jumlah skor yang

diperoleh siswa untuk setiap jawaban benar dengans :
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=R
Keterangan :
S = Skor total siswa
R = Jawaban benar

. Membandingkan nilai rata-rata hasil belajar tindagilus dengan KKM.

. Membandingkan rata-rata hasil belajar pada sikidseIlll dengan rata-rata
nilai belajar konvensional.

. Membuat grafik pola skqire tes danpostes berdasarkan rata-rata hitung

. Membaca grafik pola skqretes danpostes berdasarkan rata-rata hitung
Membuat grafik pola kecenderungan peningkatan hbsibjar sebagai
keterlaksanaan atau efektifitas pembelajaran y@giuigan menentukan gain

antara pretes dan postes pada setiap siklus. @pat dihitung dengan rumus

Gain ( G ) = Skor pos tes — skor pre tes




